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Pesta Pernikahan Maula Akbar dan Putri Karlina
Memakan 3 Korban Jiwa
Prolite  –  Pesta  pernikahan  anak  Gubernur  Jawa  Barat  Dedi
Mulyadi, Maula Akbar dengan Bupati Garut Putri Karlina berubah
menjadi tangisan duka.

Pesta  pernikahan  yang  digelar  pada  Jumat  (18/7)  kemarin
seharusnya memberikan kebahagiaan untuk khususnya warga Kota
Garut.

Namun  pesta  tersebut  diketahui  memakan  korban  jiwa  karena
banyaknya antusias warga Kota Garut yang ingin mendapatkan
makan  gratis  yang  disediakan  oleh  Maula  Akbar  dan  Putri
Karlina di pesta pernikahannya.
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Aksi desak-desakan tersebut diketahui memakan korban jiwa 3
orang diantaranya dua orang warga sipil yakni anak usia 8
tahun, seorang lanjut usia dan satu orang anggota kepolisian.

Hal ini turut dibenarkan oleh Kabid Humas Polda Jawa Barat
atas meninggalnya 3 orang dalam acara pesta rakyat pernikahan
Maula Akbar dan Putri Karlina yang digelar di Pendopo Kota
Garut tersebut.

“Polda  Jabar  membenarkan  informasi  adanya  tiga  orang  yang
meninggal dalam kegiatan resepsi yang ada di Garut,” ujar
Kepala Bidang Hubungan Masyarakat Polda Jawa Barat, Kombes
Pol. Hendra Rochmawan, Jumat (18/7/25).

Menurut  Kabid  Humas,  untuk  identitas  masih  menunggu
konfirmasi.  Kendati  demikian,  ia  membenarkan  bahwa  satu
anggota  kepolisian  yang  meninggal  adalah  personel
Bhabinkamtibmas.

“Informasi yang kita dapatkan dari Polres Garut bersama juga
ada dua masyarakat yang meninggal dunia,” ujarnya.

Ia menambahkan, hingga kini koordinasi dengan pihak Weding
Organizer (WO) masih dilakukan.

Diketahui pesta panggung hiburan digelar di area Pendopo Garut
sekitar pukul WIB atau setelah salat Jumat.

Namun terlihat warga Kota Garut sudah memenuhi lokasi acara
sejak  agi  hari,  mungkin  karena  kelelahan  menunggu  dan
kurangnya  oksigen  menjadi  salah  satu  penyebabnya.

Selain korban tewas, banyak warga harus mendapat perawatan
medis karena kekurangan oksigen. Mereka dirawat di RS Garut.


